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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh keaktifan siswa terhadap 
kompetensi akuntansi. 2) Pengaruh praktik kerja industri terhadap kompetensi 
akuntansi. 3) Pengaruh keaktifan siswa dan praktik kerja industri terhadap 
kompetensi akuntansi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
yang kesimpulannya diperoleh berdasarkan pada hasil analisis statistik. Hasil analisis 
regresi diperoleh persamaan regresi: Y = 16,635 + 0,124 X1 + 0,530 X2 + e, yang 
artinya kompetensi akuntansi dipengaruhi oleh keaktifan siswa dan praktik kerja 
industri. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Keaktifan siswa berpengaruh positif terhadap kompetensi akuntansi. Hal ini terbukti 
dari analisis regresi yang memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,086 > 1,993  dengan 
nilai signifikansi 0,041 < 0,05. (2) Praktik kerja industri berpengaruh positif terhadap 
kompetensi akuntansi. Hal ini terbukti dari analisis regresi yang memperoleh nilai 
thitung > ttabel yaitu 6,629 > 1,993 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (3) Keaktifan 
siswa dan praktik kerja industri secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
kompetensi akuntansi. Hal ini terbukti dari analisis regresi yang memperoleh nilai 
Fhitung > Ftabel yaitu 26,593 > 3,12  dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (4) Variabel 
keaktifan siswa memberikan sumbangan efektif sebesar 5,1%. Variabel praktik kerja 
industri memberikan sumbangan efektif sebesar 37%, dengan koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,421 atau sebesar 42,1%, sedangkan 57,9% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Kata kunci: keaktifan siswa, praktik kerja industri, dan kompetensi akuntansi 
Abstract 
The purpose of this study was to determine: 1) The effect of student activeness on 
accounting competence. 2) The effect of  industrial working practices to accounting 
competence. 3) The influence student activeness  and industrial working practices to 
accounting competence. This research is a quantitative descriptive research whose 
conclusions obtained based on the results of statistical analysis. Results of regression 
analysis regression equation: Y = 16,635 + 0,124 X1+ 0,530 X2 + e, which means 
that accounting competence is affected by student activeness and industrial working 
practices. Based on the analysis and discussion can be concluded that: (1) Student 
activeness positive influence on accounting competence. It is evident from the 
regression analysis obtained by value tcount > ttable is 2,086 > 1,993 with 0,041 
significance value < 0,05. (2) Industrial working practices positive effect on 
accounting competence. It is evident from the regression analysis obtained by value 
tcount > ttable is 6,629 > 1,993 with significant value 0,000 < 0,05. (3) Student 
Activeness and industrial working practice together positive effect on accounting 
competence. It is evident from the regression analysis obtained Fcount > Ftable that is 
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26,593 > 3,12 with significant value 0,000 < 0,05. (4) Student activeness variables 
contribute effectively amounted to 5,1%. Variable industrial working practices 
contribute effectively amounted to 37%, with a coefficient of determination (R
2
) of 
0,421, or 42,1%, while 57,9% are influenced by other variables. 
Keyword: student activeness, industrial working practices, andaccounting 
competence 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah wahana untuk mempersiapkan manusia dalam memecahkan 
problem kehidupan masa kini maupun kehidupan di masa yang akan datang. Masa 
depan bangsa terletak ditangan generasi sekarang. Mutu bangsa dikemudian hari 
tergantung pada pendidikan yang disuguhkan dan dinikmati oleh anak-anak 
Indonesia sekarang,  terutama melalui pendidikan formal di sekolah. Hal ini 
merupakan sebuah rangkaian dalam mencerdaskan anak bangsa (Djumali, 2014:1). 
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik sesuai dengan progam keahlianya. 
Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta mengembangkan keahlian dan 
keterampilan, mereka harus memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang 
keahlianya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja 
yang tinggi dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntunan pekerjaanya, serta 
memiliki kemampuan pengembangan diri. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk satuan pendidikan  
sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 
2003 yaitu SMK merupakan lembaga pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Selain hal tersebut SMK 
merupakan lembaga pendidikan jenjang menengah yang mengutamakan 
pengembangan kompetensi dan keterampilan siswa. Ardhikary, dalam Sari (2012:13) 
mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan, kemampuan/kecakapan, pemahaman, sikap, 
kebiasaan-kebiasaan kerja dan apresiasi yang diperlukan oleh pekerja dalam 
memasuki pekerjaan dalam membuat kemajuan-kemajuan dalam pekerjaan penuh 
makna dan produktif. 
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SMK Negeri 1 Salatiga merupakan salah satu sekolah kejuruan negeri yang ada 
di kota Salatiga. SMK Negeri 1 Salatiga mempunyai 6 progam studi keahlian 
diantaranya adalah akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran, tata boga, tata 
busana dan tata kecantikan. Progam keahlian akuntansi di SMK N 1 Salatiga 
memiliki akreditasi A, hal ini berarti progam keahlian akuntansi memiliki kualitas 
pendidikan yang baik dalam pembentukan dan pengembangan kompetensi akuntansi 
siswa. 
Berkenaan dengan hal tersebut, SMK Negeri 1 Salatiga senantiasa membenahi 
diri agar setiap siswa memiliki kompetensi, keterampilan yang relevan dengan 
bidangnya. Untuk dapat memperoleh kompetensi  yang sesuai, siswa diharapkan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 1 
Salatiga selalu mengarahkan siswa untuk selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran 
tetapi tidak sedikit siswa yang belum sepenuhnya ikut berperan aktif  dalam kegiatan 
pembelajaran akuntansi. Kurang lebih 70% siswa kelas XI Jurusan Akuntansi kurang 
aktif dalam pembelajaran akuntansi. 
Praktik Kerja Industri yang merupakan bagian kurikulum SMK yang lebih 
dikenal dengan PSG. Pengertian PSG menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.323/U/1997 (Suparjono, 1999:256), mendefinisikan bahwa 
Pendidikan Sistem Ganda merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian 
profesional yang memadukan pendidikan di sekolah dan pelatihan penguasaan 
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan praktik kerja langsung di dunia industri. 
Praktik kerja industri bagi siswa merupakan ajang bagi siswa untuk menerapkan ilmu 
yang dipelajari disekolah kedalam dunia industri. Siswa juga akan memperoleh ilmu 
baru dalam mengikuti praktik kerja industri, karena siswa belajar dalam situasi yang 
nyata dengan kondosi kerja yang sesungguhnya.  
SMK Negeri 1 Salatiga merupakan sekolah kejuruan yang menerapkan praktik 
kerja industri dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang 
mengikuti kegiatan praktik kerja industri adalah siswa kelas XI. Program prakerin ini  
ini dilakukan secara bertahap yaitu 3 gelombang. Progam pelaksanaan praktik kerja 
industri khususnya pada kelas XI akuntansi dirasa belum mampu untuk menunjang 
kompetensi siswa. Karena dalam pelaksanaanya materi yang diajarkan disekolah 
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belum diterapkan secara maksimal didalam dunia industri. Dengan diadakan progam 
pembelajaran praktik kerja industri (prakerin) diharapkan akan melatih keterampilan 
dan meningkatkan kompetensi sesuai bidang keahliannya. 
Melihat fenomena diatas, siswa perlu dibekali dengan pelatihan, pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan dan kecakapan untuk mencapai kompetensi sesuai Standar 
Kompetensi Nasional Indonesia (SKNI). Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti sebagian siswa SMK Negeri 1 Salatiga sudah mempunyai prestasi yang 
bagus namun dalam pengembangan kompetensi akuntansi dalam diri siswa belum 
optimal karena siswa belum memiliki titik fokus dalam penguasaan akuntansi. 
Kompetensi merupakan kemampuan yang  harus dimiliki oleh setiap siswa setelah 
mereka melakukan proses pembelajaran tertentu (Sanjaya, 2005:7).  
Kompetensi akuntansi peserta didik dapat dilatih dengan praktik secara nyata di 
industri dan selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran materi produktif akuntansi. 
Siswa diharapkan senantiasa menangkap kesempatan untuk selalu aktif mencari, 
memperoleh, dan mengolah perolehan belajarnya serta mampu menerapkan 
pembelajaran yang diperoleh di sekolah ke dalam praktik langsung di dunia industri. 
Dengan begitu siswa mempunyai keterampilan dan kemampuan yang kompeten 
dalam bidang keahliannya. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 
membuat penelitian yang berjudul “KONTRIBUSI KEAKTIFAN SISWA DAN 
PRAKTIK KERJA INDUSTRI (PRAKERIN) PADA KOMPETENSI 
AKUNTANSI SISWA KELAS XI JURUSAN AKUNTANSI DI SMK NEGERI 
1 SALATIGA TAHUN AJARAN 2017/2018”.  
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 
Salatiga tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah populasi sebanyak 93 siswa. 
Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel krejie dengan tingkat kesalahan 5% 
maka sampel sebanyak 76 siswa . Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 
kompetensi akuntansi sedangkan variabel independen yaitu keaktifan siswa dan 
praktik kerja industri (prakerin). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
angket skala linkert dan dokumen. Angket dengan jumlah pertanyaan 49 di uji 
5 
 
cobakan kepada 15 siswa kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Salatiga 
tahun ajaran 2017/2018 dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam peneitian ini berupa uji prasyaratan analisis (uji normalitas, 
uji linearitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas),  
analisis regresi ganda dan pengujian hipotesis berupa uji hipotesis parsial (uji t) dan 
uji hipotesis serempak (uji F), selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen di uji 
dengan koofesien determinasi SR dan SE. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dimyati (2006:45)  menyatakan bahwa “keaktifan belajar siswa adalah bentuk-
bentuk kegiatan yang muncul dalam suatu kegiatan fisik . proses belajar mengajar  
baik kegiatan fisik maupun kegiatan eksperimen meliputi hasil eksperimen, 
membandingkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya. Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa dituntut untuk selalu aktif secara fisik, intelektual, emosional”. 
Data keaktifan siswa diperoleh melalui teknik angket dengan 22 pertanyaan. 
Berdasarkan analisis data keaktifan siswa, diperoleh nilai tertinggi sebesar 85, nilai 
terendah sebesar 50, rata-rata sebesar 66,95 dengan median sebesar 67,00, modus 
sebesar 64 dan standar deviasi sebesar 5,764. Terlihat bahwa nilai mean median dan 
modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh 
memiliki distribusi normal. 
Praktik kerja industri akan memberikan gambaran terhadap siswa tentang suatu 
pekerjaan yang nyata sesuai dengan bidang keahliannya serta memberikan 
pengalaman untuk menambah wawasannya tentang dunia kerja. Pada konteks lain 
prakerin atau magang (Learning by doing) memiliki pengertian sebagai suatu proses 
belajar dimana seseorang memperoleh dan menguasai keterampilan dengan jalan 
melibatkan diri dalam proses pekerjaan tanpa atau dengan petunjuk orang yang sudah 
terampil dalam pekerjaanya (Dirjen Diklusepora, 1990:3 dalam Kamil, 2010:7). Data 
praktik kerja industri (prakerin) diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 13 
pertanyaan. Berdasarkan analisis data praktik kerja industri (prakerin), diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 52, nilai terendah sebesar 35, rata-rata sebesar 46,50 dengan median 
sebesar 47, modus sebesar 52 dan standar deviasi sebesar 4,291. Terlihat bahwa nilai 
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mean median dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang 
diperoleh memiliki distribusi normal. 
Sanjaya (2005:6) menyatakan bahwa kompetensi itu adalah suatu pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki seseorang yang telah 
menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya. Kompetensi  harus didukung dengan pengetahuan, sikap, dan 
apresiasi. Sedangkan akuntansi menurut Wild & Kwok (dalam Sukrisno, 2014:3) 
akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan-laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 
Kompetensi akuntansi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan daam bentuk berfikir dan bertindak. Data kompetensi 
akuntansi diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 14 pertanyaan. 
Berdasakan analisis data kompetensi akuntansi, diperoleh nilai tertinggi sebesar 56, 
nilai terendah sebesar 35, rata-rata sebesar 49,57 dengan median sebesar 50, modus 
sebesar 52 dan standar deviasi sebesar 3,813. Terlihat bahwa nilai mean median dan 
modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh 
memiliki distribusi normal. 
Pengujian prasyaratan analisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas 
menggunakan metode kolmogrov-smirnov, kriteria data berdistribusi normal jika 
nilai signifikansi (p) > 0,05, adapun ringkasan uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 





Keaktifan siswa 76 0,068 0,05 Normal 
Praktik kerja 
industri 
76 0,054 0,05 Normal 
Kompetensi 
akuntansi 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% 
sehingga dapat disimpulkan baha data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat berupa garis lurus (hubungan linier) atau tidak. Kriteria 
uji linearitas adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika Fhitung > Ftabel 
atau nilai probabilitas signifikansi > 0,05%. Adapun ringkasan hasil uji linieritas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
Variabel Sign. Tingkat 
Kesalahan 
Keterangan 
X1Y 0,217 0,05 Linier 
X2Y 0,060 0,05 Linier 
 
Bersarkan tabel hasil uji inearitas di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 
signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-
masing variabel bebas denagan variabel terikat berbentuk linier. 
Uji multikolonieritas berdasarkan hasil regresi variabel independen dan variabel 
dependen  menghasikan nilai toleransi dan VIF pada kedua variabel bebasnya. Untuk 
membuktikan ada atau tidaknya pelanggaran multikolonieritas dapat digunakan uji 
VIF yaitu apabila nilai VIF kurang dari 10 atau besarnya toleransi lebih dari 0,1. 
Ringkasan uji multikolonieritas sebagai berikut: 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Perhitungan Multikolonieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Keaktifan 
siswa 








Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 
toleranasi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulakan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas dalam model penelitian ini. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Ringkasan 
uji autokorelasi sebagai berikut: 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Autokorelasi 
N Durbin-Watson Nilai du 
76 1,566 1,681 
 
Berdasarkan hasil diatas, diketahui nilai DW 1,566 selanjutnya nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel N= 76 siswa dan 
jumlah variabel independen 2 (K=2) maka diperoleh nilai DU 1,681 Nilai DW 1,566 
lebih kecil dari batas atas DU yakni 1,681 dan kurang dari (4-du) 4 -1,681 = 2, 319 
sehingga dapat disimpukan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Dengan melihat tabel koefisien dari uji glejser, apabila signifikansinya <0,05 
artinya terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila signifikansinya >0,05 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sign. Tingkat 
Kesalahan 
Keterangan 
X1Y 0,091 0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 




Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas diketahui bahwa nilai variabel keaktifan 
siswa X1 sebesar 0,091 lebih besar 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
variabe keaktifan siswa. Sementara itu diketahui nilai signifikansi praktik kerja 
industri X2 sebesar 0,816 lebih besar 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada variabe praktik kerja industri. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis regresi 
linier berganda. Analisis linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara keaktifan siswa X1 dan praktik kerja industri (prakerin) X2 terhadap 
kompetensi akuntansi (Y). Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Y = a + b1 X1+ b2 X2+ e. 























Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai 
berikut:Y = 16,635 + 0,124 X1+ 0,530 X2 + e. Dari persamaan tersebut dapat dilihat 
bahwa koefisien regresi konstanta, keaktifan siswa dan praktik kerja industri 
(prakerin) terhadap kompetensi akuntansi bernilai positif sehingga dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan siswa X1 dan praktik kerja industri (prakerin) Cberkontribusi positif 
terhadap kompetensi akuntansi (Y). 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui uji 
hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesisi serempak (uji F). Dimana uji hipotesis 
parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-
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masing variabel bebas yaitu keaktifan siswa X1 dan praktik kerja industri (prakerin) 
X2 terhadap variabel terikat kompetensi akuntansi (Y). Sehingga dapat diketahui 
apakah hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis 
parsial (uji t)  yaitu dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 
membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,086 > 1,993 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,041 
maka H0 ditolak artinya ada pengaruh keaktifan siswa (X1) terhadap kompetensi 
akuntansi (Y) dan diperoleh thitung > ttabel  yaitu 6,629 > 1,993 dan nilai signifikansi < 
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada pengaruh praktik kerja industri 
(prakerin) (X2)  terhadap kompetensi akuntansi siswa (Y). Uji hipotesis serempak (uji 
F) digunakan untuk mengetahui kontribusi signifikan keaktifan siswa (X1) dan 
praktik kerja industri (prakerin) (X2) terhadap kompetensi akuntansi (Y). Keputusan 
uji hipotesis serempak (Uji F) ini yaitu dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan  
Ftabel atau membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 26,593 > 3,12 dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada pengaruh keaktifan siswa (X1) dan 
praktik kerja industri (prakerin) (X2) secara bersama-sama terhadap kompetensi 
akuntansi  (Y). 
3,12        26,593 
Gambar 1. Statistik Uji F pengaruh keaktifan siswa dan praktik kerja industri 
(prakerin) secara bersama-sama terhadap kompetensi akuntansi. 
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Hasil analisis linier ganda diperoleh (R
2
) sebesar 0,421, artinya dari 
koofesien ini adalah pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
keaktifan siswa (X1) dan praktik kerja industri (prakerin) (X2) secara bersama-
sama terhadap kompetensi akuntansi  (Y) adalah sebesar 42,1%, sedangkan 
sisanya 57,9% dipengaruhi oleh variabel lain. variabel keaktifan siswa (X1) 
memberikan sumbangan relatif 12%dan sumbangan efekif sebesar 5,1%. 
variabel praktik kerja industri (X2) memberikan sumbangan relatif 88%dan 
sumbangan efekif sebesar 37%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif dapat diketahui bahwa variabel praktik kerja industri 
(prakerin) mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap kompetensi 
akuntansi dibandingkan dengan keaktifan siswa.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 76 sampel siswa kelas XI 
Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Salatiga tahun ajaran 2017/2018 dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
a. Keaktifan siswa berpengaruh positif terhadap kompetensi akuntansi siswa pada 
siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Salatiga tahun ajaran 
2017/2018. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis uji t diketahui bahwa 
nilai thitung > ttabel yaitu 2,086 > 1,993 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,041 
< 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 5,1%. 
b. Praktik kerja industri berpengaruh positif terhadap kompetensi akuntansi siswa  
pada siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Salatiga tahun ajaran 
2017/2018. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis uji t diketahui nilai thitung 
> ttabel   yaitu 6,629 > 1,993 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 
dan sumbangan efektif (SE) sebesar 37%. 
c. Keaktifan siswa dan praktik kerja industri (prakerin) secara bersamaan 
berpengaruh positif terhadap kompetensi akuntansi pada siswa kelas XI Jurusan 
Akuntansi di SMK Negeri 1 Salatiga tahun ajaran 2017/2018. Fhitung > Ftabel yaitu 
26,593 > 3,12 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan 
koefisien determinasi (R
2
) 0,421 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang 
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diberikan oleh kombinasi variabel keaktifan siswa dan hasil praktik kerja 
industri (prakerin) secara bersama-sama pada kompetensi akuntansi yaitu 
sebesar 42,1%, sedangkan 57,9% sisanya dipengaruhi variabel lain diluar 
penelitian ini. 
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